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1.1 Latar Belakang

Waria adalah laki-laki yang menunjukan sikap darilades di dalam diri yang
mengarah pada sisi perempdasedangkan dalam pengertian dalam pandangan islam
waria dikatakan sebagkhunsa yaitu seorang yang mempunyai kelamin ganda dalam
artian waria merupakan kalangan yang identitasytrtidak jelas

Pada awalnya karakter dari seorang waria merupakhonah penyimpangan
dimata masyarakat sehingga waria yang ada padaasekani jarang terterima di
masyarakat. dilain pihak juga waria sudah terterdthanasyarakat secara kasat mata
dijumpai yang berstatus sebagai pengamen, pangkalsut dalam salon, penata rias
dan lain sebagainya walaupun sebenarnya didalanoiding yang menilai tersebut
merasa aneh pada konteks diri. Waria juga padak#&iakia tergolong pada rana
transeksual pengertian secara umum untuk trandeksuadalah seorang yang lahir
dalam jenis kelamin laki-laki namun pendiriannyanmpenyai karakteristik lawan
jenis?

Tetapi pada kenyatannya belum diterimanya wariardainasyarakat karena
masyarakat belum mendapatkan pengertian dan péogetayang cukup tentang

kehidupan waria di dalam kehidupan masyarakat, ddabgrbagai persepsi yang timbul
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akibat dari konteks pergaulan dari seorang warikéa dari konteks dunia malam pun
dari seorang waria ikut terjerumus hal ini puleakdauh berbeda dengan orang lain
yang berada di luar konteks waria.

Disisi lain banyak pemahaman waria di masyarakaiatey bagaimana waria
itu sendiri bahkan ada yang menyebutnya sebagai,blaencong, wadam dan istilah
lainnya dimata masyarakat secara umum antara waiai, bencong maupun wadam
intinya adalah sama. kesemuanya terselubung pagaesk pikiran dan perasaan yang
mengikuti peran perempuan. kenyataan yang ada lstacipun waria dan istilah
lainnya yakni berdampak pada perubahan dari ssigpanggota tubuh sampai pada
pemakaian aksesoris perempuan dan bahkan ada grgp lgbih berinisiatif untuk
merubah kelamin dan ingin menjadi perempuan seytuhn

banyak dilapisan masyarakat coba memberikan ladgda kaum transeksual
ada yang menamakan wadam (Hawa-Adam), banci, bgncemria dan lain
sebagainya. pada dasarnya antara banci, bencorrgg at@aupun sebutan lainnya
perbedaannya tidak jauh berbeda, tapi antara gdarggang ada antara banci atau waria
perannya pula berbeda hanya titik kesamaan perijaky dimainkan corong pada
perilaku lawan jenis laki-laki. dilihat dari ret@iyang ada bahwa keberadaan waria pula
mendapatkan cekaman moral tentang sebuah perantigimkgsesuai di masyarakat,
dengan keadaan perilaku yang disandangnya yangymadiaanya waria atau banci pun
banyak mengekspresikan sebuah perilaku yang banigemh dengan perilaku individu
maupun kelompok yang seperti anggota masyarakabyai sehingga seorang waria
kerap sekali menyalahi sebuah nilai dan norma yamtah berada pada masyarakat

pada umumnya.



Pola dari kehidupan waria yang selama ini dijumgaii berbagai macam
informasi dari media memang dapat berimbas dariilpean masyarakat sehingganya
kebanyakan masyarakat membuat berbagai macam pamikentang bagaimana
kehidupan dan pergaulan dari waria tersebut. tithekan banyak waria yang
mendapatkan berbagai macam perilaku yang bisa nmanékanan pada pikiran dan
perasaan sehingganya dalam segi interaksi soslal pasyarakat terbatasi, bahkan ada
dari sebagian waria membatasi hubungan sosial h@adea komunitasnya saja.

Sedangkan menapaki pada realitas Waria atau baasukmpada tingkat
pergaulan atau proses interaksi dalam kesehariinpbda diri sendiri dan orang lain
berperilaku feminim, serta corak perilaku yang #ithg oleh aksesoris-aksesoris
tertentu dan kesenangan atas sesuatu yang adadpadsm sehingga menambah
konteks diri yang tidak sesuai dari peran padalkipada umumnya. Oleh karenanya
banyak roda kehidupan dari waria yang terbilangadgjimalkan setiap kehiodupan yang
dilalui dengan rasa cemas dan penuh liku keputaesasa

Dalam fakta lain waria maupun banci diperlakukataki semestinya karena
dari bentuk dan perilaku yang berbalik arah damesinya bahkan membatasi setiap
dari mereka kepada masyarakat yang lainnya. Telalim kalangan waria ataupun
banci juga terdapat suatu nilai tersendiri tenthagaimana mereka beradaptasi dan
bahkan dari seorang waria pun banyak pergaularifpdengan orang di luar batas
abnormal hanya saja pada konteks seksualitas aagahampir sama dengan waria. Hal
ini pula berbalik arah pada paradigma sosial yameglah dimarjinalkan dan

mendapatkan perlakuan berbeda-beda dari anggotgarakat yang pada umumnya,
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tidaklah heran banyak waria ataupun banci lebih bagasi hidup dengan
kelompoknya saja dalam berbagai komunitas tertgming pada hakikatnya lebih
tenang dan nyaman dari berbagai tanggapan sosigltgadengar dari telinga mereka
dalam kehidupan sehari-hari. Pada rana waria presesbatasan tersebut lebih
mengarah pada orang di luar laki-laki yakni seorgrgyempuan karena dasar
penjiplakan karakter dan rasa kepercayaan diri Badhteraksi kepada perempuan.
Dasar pembatasan ini tidak lain untuk merasakaryddeanan atas bergaul dengan
lawan jenis berbeda dengan pergaulan sesama @as mendapatkan sentuhan yang
berlainan pada sesama individu.

“Kaum waria di Indonesia sebenarnya telah mendapatijaminan
perlindungan dengan di sahkannya UU No 39/1999ahgnHak Asasi Manusia Pasal 3
ayat (2) undang-undang tersebut menyebutkan “Setiapg berhak atas pengakuan,
jaminan, perlindungan, dan perlakuan hukum yanigsadia mendapat kepastian hukum
dan perlakuan yang sama di depan hukum” dan ayae(®unyi ,”Setiap orang berhak
atas perlindungan hak asasi manusia dan kebebasanmdanusia, tanpa diskriminasi”.
Bahkan Pasal 5 ayat (3) menyebut,” berhak memgenaéelakuan dan perlindungan
lebih berkenaan dengan kekhususannya”.

Dengan adanya pasal dan disahkan UU No 39/1999ssieyee timbul akan
kesadaran dari masyarakat kuhususnya bahwa Wanauat Banci juga manusia dan
merupakan suatu kesatuan dari anggota masyarakanedadapatkan perlakuan yang
sama, hanya saja pada arah yang berlawanaan waigpum seorang Banci

mendapatkan cekaman moral yang disegala bidang aspsal, ekonomi, agama,
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maupun politik tidak bisa mendapatkan sisi yangk betaupun proses penerimaan
masuk pada rana tersebut terbatas bahkan untukdataa sekali. Proses pembatasan
diri pada setiap kelompok merupakan suatu langlatdy yil dan baik di lakukan agar
tidak mendapatkan suatu cemohan mata dan perkdéaiaanggota masyarakat bahkan
hidup berkelompok, karena dalam hal tersebut seseamia dan banci menumpahkan
apa yang dirasakan secara bersama khalayak seyaertisia di luar abnormalitas yang
seketika mempunyai suatu permasalahan tetap akiapalda orang lain atau kerabat
yang bisa membantu dan keluar dari suatu permasalabrsebut baik suatu
permasalahan berkepribadian atau khusus dan sewsarmm dalam anggota keluarga,
terlebih juga pada konteks banci proses menghgmapiasalahan kehidupan juga pada
hakikatnya ada yang lebih mengarah pada temanwatdtgrabat perempuan yang bisa
dipercayai .

Berbicara mengenai sistem kekerabatan dari seovearigp dengan waria
lainnya yang tergabung pada komunitas tidak leas rdsa kepedulian dan tingkat
solidaritas. solidaritas dari waria sendiri mundarena dari waria sendiri sering
mendapatkan cemohan ataupun ejekan, dan tidak ckalam anggota masyarakat coba
membatasi setiap interaksi dengan waria bahkaryadg sampai merasa jijik dengan
perilaku dari waria itu sendiri yang mempunyai sgtéh dari perilaku perempuan. kalau
dikaji dari kehidupannya pada kesimpulannya sifaujpun peilaku waria merupakan
bawaan dari kecil dan hal ini tidak lepas dari kéinkodrat yang memang sudah ada
saat dilahirkan dan ditakdirkan hidup sebagai watikin sisi peranan dari waria itu
sendiri tidak lepas dengan keadaan lingkungan yatg mendidik berbagai pikiran

dari perilaku waria apa lagi ditambah dengan adgemgaulan bebas yang semakin



meraja lela pada sekarang ini. konteks pergautiak thanya berimbas pada kalangan
remaja bahkan menular keseluruh segi kehidupan ydifdani setiap anggota
masyarakat.

Hadirnya waria di masyarakat menghadirkan fenomtaraendiri tentang
bagaimana layaknya mereka ditempatkan dan apaeagorong yang mengakibatkan
beralihnya status dalam perilaku tersebut yang kksnudalam lapisan masyarakat
kontekstualitas sebagai seorang banci merupakammlsdbnomena sosial dan terkadang
lebih meningkatkan daya tidak adanya ketertarikangydiakibatkan segala proses
banci dikalangan wilayah lainnya masuk pada dafigeam kepolisian karena
merupakan salah satu pendukung adanya pelacurdaidagbagainya yang tergabung
pada struktur sosial baik pada era modern maupstmpalern. Berdasarkan pada apa
yang digambarkan di atas tentang waria maka pemdisgambil masalah tentang riset
bagaimana kehidupan dan pergaulan waria di Kotaoi@alo, sehingganya dapat
diketahui seluk beluk kehidupan dan reaksi masydredntang bagaimana waria baik

dalam melihat konteks umum di media dan secaradhkialam lingkungan sehari-hari.

1.2 Identifikasi Masalah
Melihat kilasan latar belakang di atas maka pedanga tinjauan khusus
tentang bagaimana kehidupan waria dalam lingkung@asial khususnya di Kota
Gorontalo maka permasalahan yang diambil antama lai
1.2.1 Bagaimana kehidupan waria di Kota Gorontalo ?

1.2.2 Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap advdtaa Gorontalo ?



1.3 Rumusan Masalah
Berpedoman pada realita pergaulan dan kehidupdannsaang terfokus pada
konteks Waria maka permasalahan yang perlu diiidleagi lebih lanjut adalah

Bagaimana K ehidupan Dan Reaksi Sosial Terhadap Waria Di Kota Gorontalo?

1.4 Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penulisan dalam penelitian ini yakni
1.4.2 Untuk mengetahui bagaimana kehidupan watth Gorontalo
1.4.4 Agar dapat mengetahui Bagaimana tanggapaganaksit terhadap waria di

Kota Gorontalo

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan melihat konteks penelitian ini maka manyaaig dapat dipetik dalam

penulisan ini adalah :

1.5.1 Manfaat Teoritis
» Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahigtang
wawasan sosial terlebih pada konteks banci di Kaeontalo
»  Melalui penelitian ini kiranya dapat memperluas&ajdalam hal riset

sebagai mana yang tercantum pada tridharma pengtnggi



1.5.2 Manfaat Praktis
» Bagi pemerintah Kota Gorontalo khususnya dapatrdigan sebagai
bahan referensi ataupun evaluasi bagaimana kehlidugtaupun

pergaulan banci di Kota Gorontalo



